BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang vang ada di kawasan
Asia Tenggara. Ekonomi Indonesia umumnya masi

N mermtan [n

pertumbuhan ekonomi. Berikut ini adalah data pertumbuhan ekonomi 34 provinsi

di Indonesia tahun 2016-2021 sebagai berikut:



Tahel 1. 1| Pertumbuhan Ekonomi IM Indenesia Tahan 20016-2021 (Dalam

Persen)

Provinsi 2006 | 2017 | 2008 | 2019 | 2020 | 2021
Aceh 329 418 |4.6] 4,14 037 [2,79
Sumatera Ulara 518 | 521 [518 52 1,07 | 261
Sumatera Baral 527 |53 514 501 162|329
Riau IR | 2.660 12,35 281 113 336
Jamibi 4.37 46 4.69 4.35 044 | 366
Sumatera Selatan 504 | 551 [6.01 5.60 011 | 358
Bengkulu 528 (498 457 4.94 002 |[3.24
Lampung 504 [E16T | 523 526 167 | 2,79
Kep: Bangka Belitung 4.1 447 445 3,32 =23 5,05
Kep. Rian 488 | 198 (447 423 3.8 343
DEI Jakarin 387 |62 641 382 230 | 356
Jawa Barat 3b6 | 533 [565 502 252 |34
Jawa Tengah 525 | 536 |530 536 | 26§ 332
DI Y opyakuria 505 | 526 |620 6,59 -268 | 5353
Jawen Timur 557 | 546 |547 5.53 =233 357
Banten 528 |87% %77 526 3390 | 444
Bali .33 | 556 | 631 5.6 .33 =247
Nusa Tenggara Barat 581 (009 |450 |39 0,623
Nusa Tenggara Timur 502 [s11 |51 525 =084 [2.5)
Kalimantan Barat 5.2 517 507 5.0 ~1.82 |4.78
Kalimantan Tengah 6,35 | 673 |[3.6] 6,12 -141 |34
Kalimanian Selaton 4.4 528 |508 4.09 -L82 | 348
Kalimantan Timur S8 a0y | 264 4.7 -ART |248
Kalimantan Utara 355 |64 536 6,80 1,09 | 398
Sulswitsi Utara 616 [613 |6 5.45 099 | 4.16
Sulawesi Tengah ood |71 26 £.83 4,86 1.7
Sutawesi Selatan 742 |32 |04 .01 0,71 | 465
Sulawesi Tengoara 651 | 676 |64 b5 0,65 4,1
Gorontalo 652 | 67% [649 6.4 002 | 241
Sulawesi Barat 601 | 639 [626 5.56 24 2,56
Maluku 573 | 582 [591 541 0,92 3.04
Maluku Utara 577 | 767 |[7.86 6.23 5.35 o4
Papua Barat 4,52 402 |625 1.66 076 | -0.51
Papua 9.14 [464 [732 -15.74 [ 239 15,11

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022
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Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2020 sebagian
provinsi di Indonesia mengalami penurunan pertumbuhan ekonomi di karenakan
virus Covid-I% yang menyerang seluruh dunia. Menurut Badan Pusat Statistik
(BPS), salah satu provinsi di Pulau Jawa vang terkena dampak covid-19 ialah

Gambar 1. 1 Grafik Laju Ekonoml Provinsi D.1 Yogyakarta
Tahun 2016-2021 (Dalam Persen)
Sumber: Badan Pusat Statistik Pertumbuhan Ekonomi, BPS Indonesia. 2021



Berdasarkan grafik di atas laju pertumbuhan ekonomi D.I Yogyakarta
mengalami kenaikan dari tahun 2016 sampai 2019. Pada tahun 2016 pertumbuhan
ekonomi sebesar 5.05% yang meningkat menjadi 5.26% pada tahun 2017,
Kemudian pada tahun 2018 pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan
sebesar 0,04%. Selanjutnya, di tahun 2019 pertumbuhan ekonomi juga mengalami

shun 2019 tidak sebanyak di tahun

stis hingga menyentul . sar — 2.68%,
di bandingkan tahun 2
ckonomi sebesar 9,15%. Setelah mengalam p
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ckonomi pada Provinsi DI Yogyakart:

Upah minimum merupakan langkah untuk mencapai pendapatan yang



pengembangan perusahaan. Definisi upah minimum tahunan selalu menjadi topik
diskusi antara pengusaha, pemerintah dan serikat pekerja. Upah minimum pada
tahun 2013 secara signifikan lebih tinggi daripada selama krisis keuangan 1997.
Kenaikan upah minimum bagi dunia bisnis bukanlah hal vang mudah, terutama

ahun 2016 hingga

Gambar 1.2 Grafik Upah Minimum di Provinsi D.] Yogyokarta tahun 2016-2021
(Rupiah)
Sumber: Badan Pusat Stahstik Uph Minimum, BPS DI Yogyakarta 2022

Berdasarkan data grafik di stas, menurut Badan Pusat Statistik (BPS) DU



Yogyakarta, upah minimum di Provinsi DU Yogyakarta mengalami kenaikan di
setiap tahunnya. Upah minimum di D.I Yogyakarta tahun 2016 sebesar Rp
1.182.510. Pada tahun 2017 upah minimum di Provinsi D.1 Yogyakarta meningkat
155 % atau sebesar Rp 155.135 dari tahun sebelumnya. Kemudian pada tahun

2018 upah minimum di Provinsi D1 Yogyakarta meningkat 1,16% atau sehesar

perekonomian. Tingkat inflasi vang rendah dan stabil akan mendorong
pertumbuhan ekonomi. Tingkat inflasi yang terkendali akan meningkatkan



keuntungan pengusaha dan meningkatkan keuntungan sehingga akan mendorong
mvestasi masa depan dan pada akhirnya mempercepal proses penciptaan
pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, tingkatandri inflasi yang ftinggi akan
berdampak negatif terhadop perekonomian, yang pada gilirannya  dupat
mengganggu stabilitas sosial politik (Sutawaiava, 2012}

Sumber: Badan Pusat Statistik Inflasi, BPS D.1 Yogyakarta. 2022



Berdasarkan grafik diatas laju inflasi di DI Yogyakarta mengalami naik
turun di setiap tahunnya. Inflasi di D.1 Yogyakarta tahun 2016 sebesar 2,29%. Pada
tahun 2017 inflasi di provinsi D.I Yogyakarta sebesar 4,20%. Jika di bandingkan
dari tahun sebelumnya inflasi meningkat sebesar 1.91%. Kemudian pada tahun
2018 inflasi di provinsi D.I Yogyakaria sebesar 2.66%. Jika di bandingkan dari
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun

2016 hingga tahun 2021 dimana pada tahun tersebut provinsi D.I Yogyakarta
mengalami penurunan ekonomi yang disebabkan oleh pandemic covid-19 pada

ekonomi di Provinsi D Yogyakarta
Yogyakarta.



1.4 Manfaat Penelitian
Penulis mengharapkan penelitian ini memberikan manfaat bagi pihak yang
L. Bngll’mmh

pertumbuhan ekonomi di Provinsi D.I Yogyakarta
4. Bagi Pembaca
Diharapkan dapat memberikan monfaat yang baik bagi pembaca sebagai
10



pertumbuhan ekonomi di D.1 Yogyakarta.

menjelaskan secara singkat permasalahan yang diteliti. Hipotesis adalah pernyataan
vang disimpulkan dari tinjaun pustaka. serta merupakan jawaban sementara atas
masalsh penelitian.



BAB 11l METODE PENELITIAN
Dalam bab ini menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan pengumpulan
data dan pengolahan data. Berisi penjelasan mengenai objek penelitian, jenis dan
sumber data, defisi operasional variabel, teknik analisis data vang digunakan.
BAB IV ANALISIS PEMBAHASAN
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